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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, dan dengan perkenan-Nya Seminar 
Nasional PERIPI 2018 dengan tema “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan 
Dunia 2045” pada tanggal 4 Oktober 2018 dapat dilaksanakan dengan baik di kota 
Padang dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih karena 
ketersediaan benih unggul merupakan salah satu sarana produksi yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan produksi, mutu dan standar kualitas produk 
pertanian baik di sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 

Benih menjadi salah satu komponen kunci dalam pencapaian perwujudan 
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada 2045. Dengan demikian 
pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih dan juga aspek 
penggunaannya baik dari segi penyebaran benih maupun pengawasan dan 
pengendaliannya merupakan kerangka dasar untuk membangun kedaulatan benih 
di Indonesia.  

Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia ini bertujuan 
untuk menghimpun pemikiran dan mempresentasikan hasil-hasil penelitian di 
bidang pemuliaan berkaitan dengan kemandirian benih dan pengelolaan sumber 
daya genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan, 
meningkatkan jejaring kerjasama penelitian antar anggota PERIPI, serta 
meningkatkan konsolidasi organisasi sekaligus memperluas kerjasama dengan 
seluruh stake holder.   

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua PERIPI Pusat yang 
telah mempercayakan even ini dilaksanakan di kota Padang, Pimpinan Universitas 
Andalas, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya 
menyukseskan Seminar Nasional PERIPI ini. Semoga Allah SWT meridai semua 
usaha baik kita. Aamiin ya Robbal ‘alamiin. 

 

 

 

 Padang, 1 November 2018 
Ketua Pelaksana 
 
 
 
Dr. Ir. Benni Satria, M.P 
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Karakterisasi Morfologi Tanaman Durian (Durio zibethinus Murr.) di 
Kabupaten Tanah Datar 

Characterization of Morphology of Durian (Durio zibethinus Murr.) In Tanah 
Datar District 

Netti Herawati*, Gustian, Ardi, dan Yuniarti 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang 
*e-mail: herawatinetti1963@yahoo.com 

ABSTRAK 

Penelitian karakterisasi morfologis tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) telah 
dilaksanakan pada 13 kecamatan di Kabupaten Tanah Datar. Dari keseluruhan daerah 
didapatkan 81 aksesi tanaman durian. Penelitian ini menggunakan metode survey, 
dengan pengambilan sampel secara sengaja. Kriteria tanaman yang diamati adalah 
tanaman yang sudah beberapa kali berbuah dan diminati masyarakat setempat. Teknik 
pengambilan data berupa pengukuran dan pengamatan lansung terhadap karakter 
morfologi semua bagian tanaman durian di lapangan sebagai data primer, sedangkan 
sumber data sekunder diperoleh dengan memberikan kuesioner dan melakukan 
wawancara pada pemilik tanaman. Data dianalisis secara deskripti dan untuk mengetahui 
pola kekerabatan tanaman digunakan analisis kluster. Berdasarkan hasil penelitian  
ditemukan beberapa jenis durian dengan bentuk tajuk, bentuk buah, tangkai buah, berat, 
warna kulit buah, warna daging buah, aroma, rasa, tekstur dan ukuran biji yang berbeda 
tiap jenisnya. Berdasarkan analisis kekerabatan dari 58 karakter morfologis (kualitatif dan 
kuantitatif) didapatkan 2 kelompok besar dengan nilai kemiripan kelompok pertama 
dengan kelompok kedua yaitu 0,18. 

Kata kunci: Karakterisasi, morfologi, tanaman durian, plasma nutfah. 

ABSTRACT 

The study of morphological characterization of durian (Durio zibethinus Murr.) was carried 
out in 13 sub-districts in Tanah Datar District. From all regions in Tanah Datar District, 81 
accessions of durian plants were obtained. The purpose of this study is to collect 
morphological data of durian plants as a source of information on germplasm of durian 
plants. This study use a survey method with purposive sampling. The criteria for sampling 
was the plants have been produced fruits for several years and attracted to the local 
community. Direct observation of durian in the field was used as primary data, while 
secondary data were obtained by giving questionnaires and conducting interviews with 
plant owners. Results showed that high variation on canopy shape, fruit shape, fruit stalk, 
weight, fruit skin color, fruit flesh color, aroma, taste, texture and seed size. Based on the 
similarity analysis of 58 morphological characters, both qualitative and quantitative 
characters, there were two groups with the similarity index was 0.18. 

Keywords: Characterization, morphology, durian, germplasm 
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PENDAHULUAN 

Tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) termasuk dalam famili Bombaceae 
yang dikenal sebagai buah tropis basah asli Indonesia. Tanaman durian merupakan buah 
asli Indonesia yang menempati posisi ke-4 buah nasional dengan produksi yang tidak 
merata sepanjang tahun, lebih kurang 700 ribu ton per tahun. Secara nasional, tanaman 
durian mengalami musim panen yang tidak serentak yang berlangsung dari bulan 
September sampai Pebruari serta mengalami masa paceklik bulan April sampai Juli 
(Sinar Tani, 2010). 

Pada tahun 2010 - 2014  produksi buah durian Tanah Datar sebesar 896,125 
ton, sementara gangguan iklim berupa curah hujan yang tinggi dan serangan organisme 
pengganggu tanaman cukup tinggi (Dinas Pertanian, 2014). Selain gangguan hama 
tanaman durian saat ini juga mengalami gangguan karena maraknya penebangan pohon 
durian akibat sulitnya untuk mendapatkan kayu di hutan. Untuk itu diperlukan pelestarian 
pohon durian dengan melakukan penangkaran untuk mengoleksi tanaman durian induk 
sebagai plasma nutfah.  

Pelestarian keanekaragaman tumbuhan memegang peranan penting dalam 
memberikan kontribusi terhadap penentuan kebijakan dan strategi pengelolaan 
sumberdaya hayati tumbuhan, yang meliputi aspek pemanfaatan dan konservasinya. 
Analisis hubungan kekerabatan tumbuhan bukan hanya berperan penting untuk 
kepentingan klasifikasi, akan tetapi juga penting dalam bidang-bidang terapan, misalnya 
dalam upaya pemuliaan tanaman, pencarian sumber-sumber tumbuhan alternatif untuk 
bahan pangan, dan tumbuhan yang berkhasiat obat. Demikian juga halnya dengan kajian 
karakterisasi tumbuhan berdasarkan sifat-sifat morfologi dan molekular, akan 
memberikan manfaat besar baik dalam pengembangan Sistematik Tumbuhan maupun 
bidang-bidang yang terkait dengan biologi secara umum. 

Kegiatan inventarisasi merupakan kegiatan turun ke lapangan mengumpulkan 
data tentang jenis-jenis durian yang ada di daerah tersebut. Kegiatan inventarisasi ini 
meliputi kegiatan eksplorasi dan identifikasi. Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi 
terhadap morfologi genotipe tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) diharapkan dapat 
mengungkapkan potensi unggulan tanaman ini dan informasi yang didapatkan digunakan 
sebagai acuan untuk mengenalkan jenis-jenis durian yang ada di daerah ini dalam ruang 
lingkup yang lebih luas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan data morfologi tanaman durian 
sebagai sumber informasi plasma nutfah tanaman durian. Manfaat mengkarakterisasi 
plasma nutfah tanaman durian ini sebagai informasi bagi masyarakat luas untuk dapat 
mengetahui dengan jelas jenis-jenis durian yang ada di Kabupaten Tanah Datar untuk 
pengembangan pembudidayaan durian lebih luas. 

 BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 13 kecamatan di Kabupaten Tanah Datar.   
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan 
sampel secara sengaja purposive sampling, tanaman yang diamati sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan yaitu tanaman yang sudah beberapa kali berbuah dan diminati 
masyarakat berdasarkan survey. 

Pengambilan data yang dilakukan berupa pengukuran dan pengamatan 
langsung terhadap tanaman durian di lapangan sebagai data primer, sedangkan sumber 
data sekunder diperoleh dengan mengisi kuisioner dan melakukan wawancara dengan 
pemilik tanaman durian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamantan Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu 
kabupaten/kota di Sumatera Barat yang terletak di tengah-tengah Propinsi Sumatera 
Barat. Kabupaten Tanah Datar mempunyai luas wilayah 133.600 Ha (1.336 Km2) yang 
merupakan Kabupaten dengan luas wilayah terkecil di Sumatera Barat. Kabupaten 
Tanah Datar terdiri dari 14 kecamatan dan 75 nagari. 
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Dari 13 kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar yang ditetapkan sebagai 
daerah penelitian didapatkan 81 aksesi tanaman durian dengan rincian jumlah yang 
berbeda per kecamatannya, seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. Rincian jumlah aksesi per kecamatan 

No Kecamatan Jumlah aksesi 

1 Batipuh 2 

2 Batipuh selatan 3 

3 Lima kaum 8 

4 Lintau buo 7 

5 Lintau buo utara 11 

6 Padang ganting 4 

7 Pariangan 8 

8 Rambatan 5 

9 Salimpaung 6 

10 Sungai tarab 9 

11 Sungayang 10 

12 Tanjung baru 4 

13 Tanjung emas 4 

Jumlah 81 

Pada pengamatan di lapangan populasi keberadaan tanaman durian yang 
diamati terletak pada ketinggian 239-1041 mdpl, dengan Kecamatan Lintau buo sebagai 
daerah terendah dan Kecamatan Salimpaung sebagai daerah tertinggi, dimana tanaman 
durian paling banyak terdapat di kecamatan Lintau Buo Utara dan Kecamatan Batipuh, 
daerah ini mempunyai ketinggian 400-700 mdpl. Menurut Soedarya (2009) pohon durian 
tumbuh dengan baik pada tertinggi, dimana tanaman durian paling banyak terdapat di 
kecamatan Lintau Buo Utara dan Kecamatan Batipuh, daerah ini mempunyai ketinggian 
400-700 mdpl. Menurut Soedarya (2009) pohon durian tumbuh dengan baik pada 
ketinggian 1-800 meter diatas permukaan laut (dpl) dan dapat tumbuh optimal pada 
ketinggian 50-600 meter diatas permukaan laut. Tetapi untuk Kecamatan Batipuh 
tanaman durian tersebut banyak terdapat di daerah perbukitan  sehingga sulit untuk 
melakukan inventarisasi dengan varietas yang lebih banyak. 

 Di habitat aslinya, tanaman durian dapat berumur sampai kurang lebih 200 
tahun. Tinggi pohon durian berkisar antara 20-40 meter, bahkan dapat mencapai 50 
meter (Wiryanta, 2001). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tinggi tanaman 
durian tertinggi pada saat pengamatan terdapat pada aksesi Prg-7 yaitu 52,36 m dan 
yang terendah pada aksesi Slp-4 yaitu 5,94 m. Menurut kondisinya batang durian akan 
terus tumbuh sampai pada batas kehidupannya. 

Durian merupakan tanaman tahunan yang memiliki tipe pertumbuhan model 
Roux yang dicirikan dengan adanya dominansi pertumbuhan batang monopodial 
orthotrop yang kontinyu (continuous growth) (Subhadrabandhu et al., 1991). Bentuk tajuk 
dari tanaman durian yang diamati terdiri dari bentuk tajuk piramida, lonjong, membulat, 
bulat-melebar, elip dan tidak beraturan. 

Bentuk batang tanaman durian berdasarkan penampang melintangnya adalah 
bulat (teres). Pada pengamatan warna batang ada empat kategori sifat yang diperoleh, 
yaitu : abu-abu, coklat, coklat tua dan hijau lumut tetapi dari seluruh sampel warna coklat 
tua lebih dominan. Sedangkan lingkaran batang yang terbesar terdapat pada aksesi St-6 
yaitu 827 cm dan yang terkecil pada aksesi Btp-2 yaitu 82 cm. Menurut Gardner, Pearce 
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dan Mitchell tahun 1991 cit Saputra (2010) diameter batang akan meningkat ukurannya 
bila bahan makanan yang dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah yang memadai. 
Berdasarkan sifat kualitatif (permukaan batang dan warna batang) masing-masing aksesi 
ditemukan 4 macam batang tanaman durian yaitu : (1) halus, (2) kasar, (3) sangat kasar 
dan (4) bersisik, untuk permukaan batang. Sedangkan untuk warna batang yaitu : 

(1) abu-abu, (2) coklat, (3) coklat tua dan (4) Hijau lumut. 

Daun tanaman durian merupakan daun tidak lengkap karena hanya terdiri dari 
tangkai daun dan helaian daun saja. Bentuk daun tanaman durian yang telah diamati 
beraneka ragam seperti bulat telur, telur terbalik, elip dan lonjong. Kebanyakan 
ditemukan berbentuk elip. Menurut Hardiantono (1992) daun durian berbentuk elips 
hingga bulat telur dengan tangkai dan pangkal daunnya berbentuk bulat. Pada 
permukaan daunnya dilapisi semacam sisik dengan warna berbeda untuk masing-masing 
durian. 

Pada umumnya warna lamina daun bewarna hijau muda dan hijau gelap. 
Menurut Tjitrosoepomo (2005) warna daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut 
keadaan tempat tumbuhnya dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan 
makanan serta penyinaran. Permukaan daun bagian atas umumnya berlekuk mengikuti 
pola tulang daun, tetapi ada juga yang rata ataupun halus. Permukaan bawah daun 
tanaman durian memiliki warna yang berbeda dengan permukaan atasnya yang 
didominasi warna hijau. Sementara permukaan bawah daun bewarna putih kehijauan, 
krem, coklat muda dan coklat. 

Bunga tanaman durian tidak dapat diamati untuk semua aksesi, ini dikarenakan 
pada saat melakukan pengamatan, tanaman durian sedang tidak dalam masa berbunga, 
sebagian tanaman sudah mulai berbuah, sebagian lagi sedang menunggu berbunga 
untuk musim berikutnya. Data bunga dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Morfologis bunga tanaman durian 

No 
Aksesi 

Bentuk 
Putik 

Bentuk 
Ujung Putik 

Diamater 
Bunga 

Bentuk Petal Warna Petal 

Btp-1 Bulat telur Membulat 2.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
kekuningan 

Lbu-3 Bulat telur Mendatar 4.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
kekuningan 

Slp-3 Bulat telur Mendatar 3.5 cm Spatula lebar Kuning 

Rata-rata Bulat telur Mendatar 3.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
Kekuningan 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Btp = Batipuh, Lbu = Lintau buo utara, Slp = Salimpaung) 

Pengamatan terhadap buah juga tidak dilakukan pada seluruh tanaman yang 
diamati, hanya terdapat 16 tanaman yang buahnya dapat diamati pada saat melakukan 
pengamatan. Ini dikarenakan perbedaan musim berbuah pada masing-masing tanaman 
durian yang diamati. Buah yang diamati pada saat pengamatan pun banyak yang 
merupakan buah hasil dari tanaman durian yang berbuah diluar musim, masyarakat 
biasa menyebutnya dengan sebutan buah salek atau buah “salo”. 

Nama asli dari varietas durian yang diamati belum ditemukan karena pemilik 
tanaman memberi nama berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan juga daerah tempat 
tanaman durian tersebut tumbuh. Diantaranya durian songgan, durian kambuik, durian 
cik kudo, durian taba, durian kuning, durian orange, durian jantuang, durian dasun, durian 
Cimpago, dan durian Ngguak Lado. Serta masih banyak durian yang tidak diberi nama 
oleh pemilik ataupun masyarakat setempat. Berikut tabel nama daerah durian yang 
diamati berdasarkan aksesi yang ditemukan di Kabupaten Tanah Datar. Data buah 
durian lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data morfologis buah tanaman durian yang diamati di Kabupaten Tanah Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Btp = Batipuh, Lb = Lintau buo, Lbu = Lintau buo utara, Pg = 
Padang ganting, Prg = Pariangan, Slp = Salimpaung, St = Sungai tarab, Sgy = 
Sungayang, Te = Tanjung emas) 

Tidak terdapat terlalu banyak perbedaan pada bentuk dan warna biji tanaman 
durian yang diamati. Tetapi ada ditemukan warna biji yang tidak mengandung warna 
kuning atau coklat melainkan bewarna putih, yaitu pada aksesi Lb-2. Biji durian 
berbentuk bulat telur, berkeping dua (dikotil), bewarna kekuning-kuningan atau coklat 
muda (BKT, 2008). Data morfologi biji durian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data morfologis biji tanaman durian yang diamati di Kabupaten Tanah Datar 

No. 
Aksesi 

Panjang 
Biji 

Lebar 
Biji 

Ketebalan 
Biji 

Berat 
Biji 

Jumlah 
Biji 

Bentuk 
Biji 

Intensitas 
Warna 
Cokelat 

Btp-2 50 mm 30 mm 15 mm 10 g Banyak Elip Cerah 

Lb-1 53 mm 27 mm 17.5 mm 7 g Sedikit Elip Sedang 

Lb-2 30 mm 28 mm 18 mm 6 g Banyak Elip Putih 

Lb-4 40 mm 32 mm 17.5 mm 8 g Sedang Lonjong Sedang 

Lb-5 42.5 mm 33 mm 22.5 mm 10 g Sedang Elip Gelap 

Lbu-7 35 mm 28 mm 17.5 mm 8 g Sedang Lonjong Gelap 

Prg-1 43 mm 30 mm 20 mm 8 g Sedikit Lonjong Sedang 

Prg-2 35 mm 27 mm 12.5 mm 5 g Sedang Lonjong Gelap 

Slp-1 33 mm 27.5 mm 17.5 mm 8 g Sedang Bulat Gelap 

Slp-3 45 mm 30 mm 22.5 mm 12 g Sedang Lonjong Sedang 

St-1 52.5 mm 37.5 mm 32.5 mm 13 g Sedikit Elip Sedang 

St-2 45 mm 33 mm 16.5 mm 10 g Sedang Elip Cerah 

St-4 55 mm 27.5 mm 25 mm 15 g Sedikit Elip Cerah 

St-6 45 mm 42.5 mm 22.5 mm 7 g Sedikit Elip Cerah 

Sgy-2 50 mm 35 mm 30 mm 15 g Sedikit Elip Cerah 

Te-1 40 mm 30 mm 30 mm 10 g Sedang Elip Gelap 
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Rata-
rata 

43.375 
mm 

31.125 
mm 

21.06 mm 9.5 g Sedang Elip Cerah 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Catt : Btp = Batipuh, Lb = Lintau buo, Lbu = Lintau buo utara, Pg 
= Padang ganting, Prg = Pariangan, Slp = Salimpaung, St = Sungai tarab, Sgy 
= Sungayang, Te = Tanjung emas) 

Analisis kekerabatan digunakan untuk menentukan jauh dekatnya hubungan 
kekerabatan antara takson tanaman dengan menggunakan sifat-sifat morfologis dari 
suatu tanaman. Sifat morfologis dapat digunakan untuk pengenalan dan 
menggambarkan kekerabatan tingkat jenis. Jenis-jenis yang berkerabat dekat 
mempunyai banyak persamaan antara satu jenis dengan lainnya (Davis and Heywood 
tahun 1973 cit Saputra (2010). 

Untuk melihat pola hubungan kekerabatan tanaman durian yang diamati 
dilakukan analisis klaster berdasarkan 58 karakter morfologis terhadap 81 aksesi 
tanaman durian di Kabupaten Tanah Datar. Hasil analisis klaster kedekatan hubungan 
antar 81 aksesi disajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dendogram 81 aksesi tanaman durian di Kabupaten Tanah Datar 

Tingkat perbedaan kemiripan dan ketidak miripan ini disebabkan adanya 
perbedaan karakter morfologi antar aksesi pada kelompok pertama dan kelompok kedua, 
perbedaan itu baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Karakter-karakter kualitatif yang 
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menyebabkan perbedaan tersebut seperti bentuk tajuk, bentuk dan warna daun, bunga, 
buah dan biji. Karakter kuantitatif berupa tinggi tanaman, ukuran panjang dan lebar daun, 
bunga, buah dan biji. Perbedaan karakter morfologi antar tanaman durian juga 
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tanaman membutuhkan keadaan lingkungan 
tertentu yaitu keadaan lingkungan yang optimum untuk mengekspresikan program 
genetiknya secara penuh (Sitompul dan Guritno, 1995). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Tanah Datar 
ditemukan keragaman morfologi tanaman durian baik dari segi bentuk tajuk, batang, 
daun, bunga, buah dan biji dengan tingkat kemiripan yang cukup tinggi, mencapai 0,97 
angka tingkat kemiripan. 
 

Pengelompokan berdasarkan wilayah belum memperlihatkan pengaruh 
lingkungan terhadap jenis tanaman durian. Tanaman durian yang dikelompokan 
berdasarkan wilayah masih mempunyai tingkat kekerabatan yang rendah dalam 1 
wilayah tersebut. 
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